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Abstract 

Reading skills should be mastered by everyone, including students, because the things listed make 
it easier for students to dig up information from various written sources as well as reading skills, 
but the low interest in reading in Indonesian society based on PISA data can result in a decline in 
students' cognitive and intellectual abilities. . This research aims to present data from observations 
and interviews to describe the planning stages for developing literacy skills, explain the process of 
developing literacy skills by utilizing a reading corner, and describe students' reading literacy 
skills after the reading corner is available. This research uses a qualitative approach with 
descriptive research methods. The instruments used are interviews, observation and 
documentation. The subject is class IV students at SDN Tegal Jetak, while the object is the process 
of achieving literacy skills through the use of the reading corner. Literacy activities through the use 
of reading corners at SDN Tegal Jetak, especially class IV, have experienced significant changes. 
The process of achieving reading literacy skills in students runs because of the planning, 
implementation and results processes. The end result can be increased students' reading skills 
through the use of reading corners. 

Keywords: literacy;  school literacy movemen;  reading corner . 

 

Abstrak  

Keterampilan membaca sudah seharusnya dikuasai oleh semua orang tidak terkecuali bagi 
peserta didik karena hal yang tercantum semakin memudahkan peserta didik agar menggali 
informasi dari berbagai sumber tertulis serta dengan kemampuan membaca namun rendahnya 
minat baca masyarakat Indonesia berdasarkan data PISA dapat mengakibatkan menurunnya 
kemampuan kognitif dan intelektual peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan 
data hasil observasi dan wawancara untuk mendeskripsikan bagaimana tahap perencanaan 
pengembangan keterampilan literasi, menjelaskan proses pengembangan keterampilan literasi 
dengan memanfaatkan pojok baca, dan menggambarkan keterampilan literasi membaca peserta 
didik setelah tersedianya pojok baca. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode penelitian deskriptif. Instrumen yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Subjek nya adalah peserta didik kelas IV SDN Tegal Jetak, sedangkan objek nya 
adalah proses pencapaian keterampilan literasi melalui pemanfaatan pojok baca. Kegiatan 
literasi melalui pemanfaatan pojok baca di SDN Tegal Jetak khususnya kelas IV mengalami 
perubahan yang signifikasi. Proses pencapaian keterampilan literasi membaca pada peserta 
didik berjalan karena adanya proses perencanaan, pelaksanaan dan hasil. Hasil akhirnya dapat 
meningkatnya keterampilan membaca peserta didik melalui pemanfaatan pojok baca. 

Kata Kunci: membaca;  gerakan literasi sekolah; pojok baca. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya keterampilan membaca disadari betul oleh pihak pemerintah. Lewat 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah dikembangkan sebuah Gerakan Literasi 

dinamai sebagai Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang memiliki tujuan untuk 

mewujudkan sekolah sebagai salah satu organisasi pembelajaran.  Menurut Oktariani 

dan Ekadiansyah (2020) Manfaat literasi diantaranya meningkatkan kosa kata, 

memperoleh pengetahuan serta informasi baru, meningkatkan kemampuan untuk 

menafsirkan informasi, meningkatkan kemampuan analisis serta berpikir, dan 

meningkatkan kemampuan untuk menyusun kata-kata yang bermakna. Dalam 

melaksanakan program literasi sekolah, seluruh guru memiliki perannya masing-

masing mengenai kegiatan literasi yang tujuannya membantu peserta didik agar 

terbiasa membaca. Diharapkan melalui proses membaca, peserta didik dapat 

membentuk karakter gemar membaca. Berdasarkan hal tersebut, mengembangkan 

karakter membaca bukanlah proses yang singkat melainkan membutuhkan waktu yang 

tidak sedikit (Meliantina, 2019). 

Pemerintah Indonesia menentukan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada tahun   

2016. Pemerintah  mendeskripsikan bahwasanya  penerapan  gerakan  literasi di 

sekolah seorang guru semestinya mengamati tahapan pelaksanaan diantaranya tahap 

pembiasaan, pengembangan serta pembelajaran (Septiary & Sidabutar, 2020). 

Penanaman literasi sejak dini harus disadari karena akan menjadi modal utama dalam 

mewujudkan bangsa yang cerdas dan beradab. Negara Indonesia memfasilitasi kegiatan 

literasi untuk ditanamkan sejak dini. Selain itu, ketersediaan perpustakaan yang banyak 

menjadikan masyarakat tidak memiliki alasan untuk tidak membaca.  Menurut Ifadah 

(2020), penanaman budaya literasi sejak dini akan menumbuhkan dampak positif bagi 

anak, salah satu bentuk literasi adalah membaca dan menulis. Kemampuan literasi yaitu 

salah satu indikator penting yang membantu memajukan kinerja generasi muda untuk 

mencapai kesuksesan (Herawati dkk, 2019:1). 

Data yang menunjukan bahwa membaca merupakan kegiatan yang kurang 

popular di Indonesia dirilis oleh PISA. Berdasarkan survei yang telah dilaksanakan 

Program For International Student Assessment (PISA) yang di rilis Organization for 

Economic Co-operation and Development (OECD) tahun 2019. Indonesia berada di 

peringkat ke 62 dari 70 Negara yang berkaitan dengan tingkat literasi, atau berada di 10 

negara terbawah yang mempunyai tingkat literasi rendah (Kemenkopmk.go.id, 2021).  
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Rendahnya gemar membaca dapat menimbulkan rendahnya kemampuan 

kognitif dan intelektual, peserta didik lebih cenderung tertarik menghabiskan waktunya 

dengan bermain media sosial dan game dari pada membaca buku. Rendahnya gemar 

membaca adalah permasalahan yang harus segera diatasi, adapun langkah-langkah 

yang harus diambil untuk mengatasi permasalahan rendahnya gemar membaca di 

Indonesia adalah dengan mengoptimalkan gerakan literasi pada peserta didik di 

sekolah dasar. Dengan menyediakan fasilitas prasarana seperti ketersediaaan  pojok 

baca pada setiap kelas. 

Banten, memiliki minat membaca berada  di kategori sedang.  Angka indeks 

literasi Banten sendiri 40,81 dari tiga puluh empat provinsi di Indonesia, 9 provinsi 

(26%) masuk ke dalam kategori aktivitas literasi sedang (angka indeks antara 40,01-

60,00) (Kemdikbud.go.id, 2023). Pemkab Serang salah satu Kabupaten yang berada di 

Banten berupaya meningkatkan indeks literasi yang masyarakatnya tergolong sedang. 

Pemkab Serang tengah mendorong pojok baca hingga ke pelosok desa. Dan sejumlah 

program Pemkab Serang dalam meningkatkan indeks literasi termasuk program GLS 

yang terdapat di SDN Tegal Jetak. SDN Tegal Jetak berada di Jl. Ciptayasa, Kelurahan 

Citerep, Kecamatan Ciruas Kab. Serang yang telah berupaya untuk meningkatkan minat 

baca atau literasi melalui kegiatan literasi selasa membaca (SACA) dan keberadaan 

pojok baca.  

Berbeda dari sekolah-sekolah lain di wilayah Kab. Serang, peneliti menemukan 

bahwa SACA (Selasa membaca) menjadi rutinitas yang dilaksanakan 15 menit sebelum 

proses pembelajaran dimulai di SDN Tegal Jetak, yang sudah ada sejak tahun 2016. Dan 

pojok baca juga muncul di tahun yang sama, keberadaan pojok baca di setiap ruangan 

kelas dengan tujuan mampu membangkitkan kembali gemar membaca peserta didik di 

kelas. Selain itu, terdapat Saung Baca yang di beri nama Aggrek Bulan yang 

memfasilitasi peserta didik untuk membaca. 

Dalam penelitian ini, akan berfokus pada Proses Pencapaian Keterampilan 

Literasi Membaca Pada Peserta Didik Melalui Pemanfaatan Pojok Baca di Kelas IV SDN 

Tegal Jetak. Agar tidak keluar dari konteks maka peneliti membuat beberapa subfokus 

di antaranya, yaitu tahap perencanaan pengembangan keterampilan literasi di SDN 

Tegal Jetak, proses pengembangan keterampilan literasi di SDN Tegal Jetak dengan 

memanfaatkan pojok baca, dan keterampilan literasi membaca peserta didik di SDN 

Tegal Jetak setelah tersedianya pojok baca. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di SDN Tegal Jetak pada tahun ajaran 2022-2023 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif, 

dimana pengumpulan datanya menggunakan data yang berupa kata-kata, dan gambar. 

Instrument penelitian untuk memperoleh data yang dilakukan yaitu wawancara, 

observasi, dan studi dokumenter. Tahapan dari  penelitian ini dimulai dari 1. Mencari 

topik penelitian terdahulu yang menarik serta dasar teori yang dapat mendukung 
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penelitian 2. Menentukan judul 3. Menentukan tujuan 4. Pengumpulan data 5. Analisis 

data 6. Penulisan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas  IV SDN Tegal Jetak, 

sedangkan objeknya adalah proses pencapaian keterampilan literasi melalui 

pemanfaatan pojok baca.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Perencanaan Pengembangan Keterampilan Literasi 

Dalam beberapa waktu kebelakang, keterampilan literasi menjadi hal yang 

sering diperbincangkan serta dianggap sebagai keterampilan yang harus dimiliki 

peserta didik. Karena, sebagian besar proses pendidikan bergantung pada keterampilan 

literasi yang di miliki. Program GLS dan pemanfaatan pojok baca merupakan langkah 

awal dan cara efektif untuk menumbuhkan minat membaca peserta didik. Dengan 

demikian, sekolah dasar merupakan masa yang ideal untuk membentuk sebuah 

kebiasaan yang nantinya kebiasaan ini akan terbawa hingga usia dewasa.  

Dari data penelitian yang dilakukan di SDN Tegal Jetak, dalam merencanakan 

pengembangan literasi dengan mempersiapkan berbagai fasilitas sarana dan prasarana, 

program penunjang, dan menyediakan buku bacaan yang layak. Hal ini terlihat dari 

adanya sarana yaitu buku sebagai media beserta poster yang bersifat positif dan 

prasarana seperti gedung perpustakaan, pojok baca yang ada di kelas, serta saung baca 

yang di beri nama “Anggrek Bulan”. Terdapat program penunjang dalam pelaksanaan 

GLS yaitu adanya SACA atau selasa membaca dan program penunjang GLS lainnya yaitu 

pembiasaan pada hari jum’at dengan mengadakan pildacil. Persiapan sarana dan 

prasarana serta program penunjang GLS terdapat buku bacaan yang layak karena akan 

menjadi media untuk meningkatkan keterampilan membaca. Sementara itu, buku 

bacaan yang terdapat di sdn tegal jetak tergolong masih kurang, karena ketersediaan 

dana sekolah dalam memenuhi kebutuhan buku peserta didik terbatas. Maka dari itu, 

pihak sekolah memberi arahan kepada peserta didik kelas VI wajib untuk membawa 

buku dari rumah masing-masing seperti dongeng, legenda, cerita rakyat dan lainnya. 

Buku yang dibawa peserta didik kelas VI di kumpulkan untuk di letakkan di 

perpustakaan dan di pojok baca.  

 
Gambar 1. Perpustakaan 
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Gambar 2.  Pojok Baca Yang Terdapat di Kelas 

 

Perencanaan bertujuan agar adanya sebuah arahan yang jelas untuk menyusun 

masa depan atau gambaran beberapa langkah ke depan. Dalam merencanakan 

pelaksanaan GLS SDN Tegal Jetak telah berupaya mempersiapkan berbagai aspek agar 

pelaksanaan GLS berjalan dengan baik seperti fasilitas sarana dan prasarana, program 

penunjang, dan menyediakan buku bacaan yang layak. Perencanaan penting untuk 

mempersiapkan proses pelaksanaan, karena kunci dari segala apapun akan sulit jika 

tidak memiliki persiapan yang terperinci. Persiapan program GLS yang terperinci dapat 

membangun minat baca dan tercapainya tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah. 

Menurut Hasanah Dan Silitonga (2020), tujuan kegiatan literasi pada tahap ini 

adalah mengembangkan kemampuan memahami bacaan dan menghubungkannya 

dengan pengalaman sendiri, berpikir kritis dan kreatif menyikapi cara berkomunikasi  

melalui kegiatan membaca buku. Persiapan program GLS memiliki tujuan yang ingin 

dicapai oleh sekolah yang disampaikan oleh Saraswati dan Sridiyatmiko (2021) 

mencakup dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya adalah 

mengembangkan karakter moral peserta didik melalui pembinaan ekosistem literasi 

sekolah sehingga mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Sementara itu tujuan 

khususnya terdapat empat yaitu, menumbuhkan budaya membaca dan menulis peserta 

didik, meningkatkan kinerja masyarakat dan lingkungan sekolah agar anak dapat melek 

huruf, menjadikan sekolah menjadi tempat pembelajaran yang menyenangkan dan 

ramah bagi peserta didik agar warga sekolah mampu megelola pengetahuan, dan pada 

akhirnya menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menyediakan beragam buku 

bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.  

Membalcal semalkin penting dalla lm kehidupaln balik di lingkunga ln sekolalh malupun 

dikehidupaln malsya lralka lt. Setialp alspek kehidupaln meliba ltka ln kegialta ln memba lca l kalrena l 

kegia ltaln membalca l dibutuhka ln individu untuk memperoleh informalsi da ln wa lwa lsaln.  

Persialpa ln GLS di SDN Tegall Jetalk juga l terliha lt dalri kegia ltaln sosiallisalsi ya lng di 

bica lralka ln oleh piha lk sekolalh mengena li ketersedia laln fa lsilitals salra lna l da ln pra lsalra lna l 

litera lsi (buku, perpustalka la ln, daln salung ba lca l), kesialpa ln wa lrga l sekolalh (peserta l didik, 

guru da ln ora lng tua l), daln persialpa ln GLS dalla lm kegia ltaln pembelalja lraln. Sosiallisalsi 

mengenali GLS da llalm kegia ltaln pembelalja lra ln dilihalt dalri guru kelals IV ya lng 

memalnfa la ltkaln buku pela ljalra ln untuk mengemba lngka ln keteralmpilaln memba lca l, menulis 

sertal berbicalra l. Pa ldal sala lt kegialta ln literalsi  guru melalkuka ln alssesment untuk 

mengeta lhui ka lra lkteristik pesertal didiknya l melallui kegia lta ln membalca l. 
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Ga lmbalr 3. Sa lung Ba lca l ALnggrek Bula ln 

 

Sosiallisalsi diperluka ln dallalm peningkaltaln mutu literalsi pendidikaln, sosiallisa lsi 

progralm GLS penting dilalkuka ln palda l wa lrga l sekolalh dimula li dalri guru, peserta l didik 

daln seluruh wa lrgal sekolalh. Terutalma l sosiallisalsi untuk wa lli kelals alga lr bisa l meneralpka ln 

kegia ltaln literalsi da llalm pembelalja lraln. Kegialta ln litera lsi buka ln ha lnya l dila lksalna lka ln 

sebelum kegialta ln pembelalja lraln sa ljal, na lmun bisa l dilalkuka ln pa ldal sa la lt proses belalja lr 

mengalja lr. Kegialta ln literalsi di pembelalja lra ln dalpa lt membalntu guru melalkuka ln 

a lssesmen di kelals. Di liha lt da lri perkembalnga ln pesertal didiknya l kela ls renda lh menjaldi 

tujua ln uta lmal da llalm ha ll membalca l, menulis daln menghitung (Ca llistung). Callistung 

merupalka ln kegia lta ln ya lng da lpa lt memfa lsilitalsi pencalpa lia ln tiga l keteralmpilaln da lsalr 

pesertal didik. Oleh ka lrena l itu, Sekolalh Da lsalr ha lrus fokus pa ldal kema lmpualn membalcal, 

menulis da ln berhitung. Sekolalh Da lsa lr sebalga li jenja lng pertalma l ya lng mempunya li 

pera lna ln penting, ka lrenal merupa lkaln la lndalsa ln ya lng mempengalruhi keberhalsilaln pa lda l 

jenjalng berikutnya l (Gurudikda ls.kemdikbud.go.id, 2019). 

2. Proses Pengembalngaln Keteralmpilaln Literalsi Dengaln Memalnfalaltkaln Pojok 

Balcal 

Berbalga li upa lya l dila lkuka ln oleh pemerinta lh guna l meningka ltkaln kua llitals sumber 

dalya l ma lnusia l Indonesial ya lng diha lra lpkaln ma lmpu bersaling di pa lsalr kerja l Na lsionall 

ma lupun Internalsiona ll. GLS menja ldi sa llalh saltu progralm pemerinta lh ya lng kini wa ljib 

diikuti oleh seluruh sekolalh di Indonesia l. Kegia ltaln GLS ya litu melalksalna lka ln kegia ltaln 15 

menit membalca l buku non pelalja lra ln sebelum walktu pembela ljalra ln di mulali. Kegialta ln 

tersebut dilalksalna lka ln dengaln tujua ln menumbuhka ln mina lt balca l sertal meningka ltka ln 

keteralmpilaln memba lcal pesertal didik a lga lr pengetalhua ln da lpalt dikua lsa li seca lral lebih 

ba lik. Progralm 15 menit membalca l sa llalh sa ltu calral untuk mengga llalkka ln litera lsi di 

lingkunga ln sekola lh, khususnya l balgi peserta l didik. Calra lnya l dengaln menga lmbil walktu 

sela lmal 15 menit di a lwa ll ma lsuk kela ls, untuk menga lja lk pesertal didik membalca l buku di 

lua lr pelalja lra ln. 

Da lri da ltal penelitialn ya lng dila lkuka ln di SDN Tega ll Jeta lk, pelalksalna la ln GLS di SDN 

Tega ll Jeta lk berjalla ln denga ln tepa lt wa lktu di mula li pa lda l pukul 07.00-07.15 sebelum 

proses pelalksalna la ln pembelalja lraln di mula li. Pesertal didik mengalmbil balha ln ba lcala lnnya l 

di pojok balca l, setela lhnya l pesertal didik membalca l buku bersalma l-salma l di koridor depaln 

kelals ma lsing-malsing. Kegia ltaln literalsi di SDN Tegall Jeta lk menjaldi pembialsala ln ya lng 

dilalksa lnalka ln palda l ha lri selalsal a ltalu bialsa l disebut denga ln kegia ltaln SALCAL (sela lsa l 

membalcal). Kegia ltaln SALCAL da ln tersedia lnya l pojok balca l di SDN Tega ll Jeta lk sudalh 

berlalngsung seja lk ta lhun 2016. 
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Progralm 15 menit membalca l sallalh sa ltu ca lral untuk mengga lla lkkaln literalsi di 

lingkunga ln sekola lh, khususnya l balgi peserta l didik di Sekolalh Da lsa lr. Kegia ltaln litera lsi 

dalpa lt dilalkuka ln denga ln mema lnfa la ltkaln buku non pela lja lraln ya lng terda lpalt di pojok balca l, 

buku tersebut dalpa lt di balca l ka lpa ln salja l, bukaln ha lnya l sebelum pembelalja lraln na lmun di 

sala lt kegia ltaln pembelalja lra ln. Geralka ln literalsi a ldalla lh progra lm pemerintalh ya lng 

ditera lpkaln seba lga li bentuk upalya l untuk memberikaln ma lnfa la lt palda l pesertal didik ya lng 

diha lralpka ln dalpa lt menumbuhkaln mina lt pesertal didik a lga lr lebih gema lr membalca l da ln 

menulis. 

 
Ga lmbalr 4. Kegia lta ln SALCAL (Sela lsal Memba lcal) 

 

Geralka ln Literalsi Sekolalh memperkualt geralka ln pengembalnga ln kepribaldia ln ya lng 

tertualng da lla lm Pera lturaln Menteri Pendidika ln daln Kebuda lya la ln Nomor 13 Ta lhun 2015. 

kegia ltaln GLS meliputi 15 menit memba lca l buku non pelalja lraln sebelum walktu belalja lr di 

mula li. Kegia ltaln ini dilalkuka ln untuk menumbuhka ln minalt memba lcal peserta l didik daln 

meningka ltkaln keteralmpila ln membalca l a lga lr lebih mengua lsali ilmu pengeta lhua ln dengaln 

ba lik. Pojok ba lcal merupalka ln wujud komitmen sekolalh melallui perpusta lkala ln mini ya lng 

terdalpa lt di kela ls da llalm mendukung Geralka ln Waljib Memba lcal 15 menit ya lng dira lncalng 

oleh Pemerintalh tertua lng da llalm Permendikbud Nomor 23 Ta lhun 2015. 

Kegia ltaln GLS di SDN Tega ll Jeta lk mengikutsertalka ln seluruh wa lrga l sekola lh da llalm 

proses berjalla lnnya l kegia ltaln literalsi. Sebelum kegialtaln GLS berlalngsung seluruh wa lrga l 

sekolalh memiliki pera lnnya l ma lsing-ma lsing. Terdalpa lt peserta l didik ya lng sedalng 

menya lpu da ln mengepel kelals serta l terals kelalsnya l malsing-ma lsing, oralng tua l pesertal 

didik ya lng mengalnta lrkaln a lnalknya l, guru daln sta lff mempersia lpkaln kegia ltaln literalsi ya lng 

dibutuhka ln oleh pesertal didik mulali da lri buku balca laln, spealker, daln lalinnya l. Pa ldal sala lt 

pela lksalna la ln kegia lta ln litera lsi pesertal didik fokus terhaldalp buku ya lng di a lmbil dalri 

pojok ba lcal, guru ikut memalntalu da ln membimbing pesertal didik. Keikutsertalaln seluruh 

walrgal sekolalh membualt sualsalnal kegialtaln literalsi terkontrol daln kondusif.  

Da lla lm pendidikaln di sekolalh, pera ln kepallal sekolalh, pendidik, daln tena lga l 

pendidik berpengalruh untuk memfa lsilitalsi kegia lta ln literalsi peserta l didik. Sualsalna l pa lda l 

sala lt pela lksalna la ln kegia ltaln literalsi berjallaln denga ln kondusif jika l a lda lnya l pa lrtisipalsi 

seluruh walrga l sekolalh. Pa lrtisipalsi seluruh wa lrga l sekolalh da ln sua lsa lnal ya lng kondusif 

dalpa lt menumbuhka ln semalnga lt dallalm membalcal, menunjukka ln empalti, peduli, daln 

mengha lrgali sesa lmal.  

Ha ll tersebut disa lmpa lika ln oleh Teguh (2017) ba lhwa l Geralka ln Litera lsi Sekola lh 

a ltalu GLS a lda llalh kegia ltaln ya lng mengikutsertalka ln seluruh piha lk ya lng terliba lt da llalm 

pendidikaln, khususnya l seluruh wa lrga l sekola lh (kepa llal sekolalh, guru, tenalga l 
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kependidikaln, daln pesertal didik), penga lwa ls sekolalh, ora lng tual, daln komite sekola lh. 

Geralka ln Literalsi Sekola lh, menurut Kemendikbud (2016), untuk mencalpa li geralka ln 

tersebut a ldal beberalpa l talha lpa ln ya lng dila lkuka ln ya lng pertalma l a ldalla lh melallui 

pembialsala ln. Da llalm ha ll ini a ldalla lh pembia lsala ln kegia ltaln membalca l ya lng menyenalngka ln 

seba lga li wa lrga l sekolalh seperti pembia lsala ln membalca l buku selalma l 15 menit. Kedua l, 

talha lp pengembalnga ln  bertujualn untuk mengembalngka ln keteralmpila ln membalca l 

pemalha lma ln da ln menghubungka lnnya l dengaln pengalla lmaln pribaldi, berpikir kritis, daln 

mengolalh keteralmpilaln komunika lsi secalral krealtif  melallui kegia ltaln menalngga lpi 

ba lcala ln. Ketigal a ldalla lh ta lha lp pembelalja lra ln ya lng bertujualn mengembalngka ln 

keteralmpilaln mema lha lmi teks daln menghubungka lnnya l dengaln pengalla lma ln pribaldi, 

berpikir kritis, daln mengolalh kemalmpua ln komunika lsi secalra l krea ltif mela llui kegia lta ln 

menalngga lpi teks buku ba lca la ln penga lya la ln da ln buku pelalja lraln. Kegia ltaln ya lng dila lkuka ln 

dalla lm gera lkaln litera lsi ini dialra lhka ln untuk meningkaltkaln ketera lmpilaln memba lcal a lga lr 

ma lmpu mengualsa li pengeta lhua ln ya lng a ldal, terutalma l mengena li nila li-nila li budi pekerti 

sesuali denga ln perkembalnga ln pesertal didik. 

3. Proses Keteralmpilaln Literalsi Membalcal Pesertal Didik Setelalh Tersedialnyal 

Pojok Balcal  

Denga ln membalca l dalpa lt dipa lha lmi da lpa lt mendorong pembalca l untuk berpikir 

lebih kritis dalla lm memalha lmi isi ba lca la ln  dengaln sebalik-ba liknya l. Memba lcal buka ln ha lnya l 

berfokus paldal pema lha lma ln isi. Nalmun, membalca l juga l melibaltka ln balnya lk kema lmpua ln 

ya lng bera lsall dalri proses membalca l. 

Da lri dalta l penelitialn ya lng dilalkuka ln di SDN Tegall Jetalk, pesertal didik diberika ln 

ba lha ln ba lcala ln seperti cerital a lnalk, contohnya l cerital bina ltalng, dongeng, daln legendal. 

Fa lkta lnya l pesertal didik kelals IV ma lsih ba lnya lk ya lng belum mema lha lmi ma lkna l dalri 

sebualh cerital ya lng diba lca lnya l, guru membimbing peserta l didik mengula lng ba lha ln 

ba lcala ln salmpa li ia l pa lha lm. Setelalh pa lha lm malkna l dalri sebualh cerital, pesertal didik 

menceritalka ln kemba lli ba lha ln balca la ln ya lng diba lcalnya l. Pesertal didik di SDN Tega ll Jetalk 

kelals IV bisal menceritalka ln ulalng ba lha ln balca la lnnya l, nalmun ketikal mencerita lka ln ulalng 

ma lsih terkesaln buru-buru, sehingga l pema lha lmaln da lla lm isi ba lca la ln berkuralng membualt 

pesertal didik ma lsih belum mengualsali topik balca la ln. Peserta l didik juga l belum bisal untuk 

mengekpresika ln ketikal sedalng menceritalka ln ula lng. Ekspresi pesertal didik ma lsih 

terkesa ln da ltalr belum menujukkaln peruba lha ln-perubalha ln ya lng signifika ln ketika l 

menceritalka ln ula lng. 

Da lri a ldalnya l pojok balca l ya lng terdalpa lt di setialp kelals tercermin kealktifa ln, 

perhaltia ln daln konsentralsi peserta l didik dalla lm pela ljalra ln, mina lt pesertal didik dalla lm 

proses pembelalja lra ln. Falktor yalng mempenga lruhi keberhalsilaln berbicalral a ldalla lh 

pengua lsala ln balha ln/ma lteri. Tidalk semual pesertal didik mudalh memalhalmi malknal 

balcalaln, halnyal saljal pesertal didik membutuhkaln walktu sedikit lalmal untuk memalhalmi 

balcalaln. Balhaln balcalaln yalng cocok untuk pesertal didik algalr memalhalmi malknal balcalaln 

yalitu cerital legendal daln dongeng. Dengaln balhaln balcalaln seperti itu pesertal didik 

meralsal senalng untuk membalcal daln mudalh mencalri malknal dallalm sebualh cerital yalng 

dibalcal. Memalhalmi malknal balhaln balcalaln alkaln membualt pesertal didik mudalh untuk 
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menceritalkaln ulalng cerital yalng di balcalnyal, terdalpalt hall yalng diperhaltikaln guru ketikal 

pesertal didik sedalng menceritalkaln ulalng balhaln balcalaln dialntalralnyal pengualsalaln topik 

balcalaln, penggunalaln kallimalt yalng benalr daln intonalsi sualral (Tinggi, daltalr, daln turun). 

Sertal calral mengekspresikaln kallimalt (sedih, gembiral, kecewal, malralh, daln lalinnyal).  

Hall tersebut sesuali dengaln Mualrifin (2011), yalng menyaltalkaln balhwal kegialtaln 

menyalmpalikaln galgalsaln, pikiraln, altalu peralsalaln melallui komunikaltor dalri seoralng 

pembicalral ke pembicalral lalinnnyal merupalkaln keteralmpilaln berbalhalsal yalng efektif. 

Pengualsalaln malteri merupalkaln sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi keberhalsilaln 

berbicalral. Menurut Kesuma dkk (2022), melalui membaca peserta didik dapat 

memahami informasi dan pengetahuan tentang buku atau bahan bacaan yang 

digunakan dalam  pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan  

kegiatan pembelajaran. Pemahaman aspek  penting dalam membaca karena tujuan 

membaca terutama untuk memperoleh informasi tentang membaca atau menulis. Hal 

ini sesuai dengan pandangan Dalman (2017) bahwa tujuan  membaca adalah menerima 

dan mencari pesan atau memahami makna membaca. Pembelaljalraln Balhalsal Indonesial 

paldal dalsalrnyal mencalkup empalt alspek keteralmpilaln berbalhalsal. Keempalt alspek 

tersebut meliputi keteralmpilaln menyimalk, keteralmpilaln berbicalral, keteralmpilaln 

membalcal daln keteralmpilaln menulis. Setelalh palhalm malknal daln dalpalt menceritalkaln 

ulalng balhaln balcalaln pesertal didik dalpalt membualt cerital imaljinalttif. 

Dalri daltal penelitialn di SDN Tegall Jetalk, pesertal didik ketikal membualt kalryal 

cerital imaljinaltif didalmpingi oleh guru. Pesertal didik yalng sudalh bisal dallalm membualt 

sebualh cerital dalpalt membalntu temalnnyal yalng belum bisal membualt cerital. Bukaln 

halnyal balntualn dalri temalnnyal sa ljal, na lmun guru ikut membalntu daln menga lra lhka ln 

pesertal didik. Pesertal didik suda lh bisa l membualt cerital ima ljina ltif, na lmun ma lsih terliha lt 

ma lsih balnya lk ya lng belum bisal mengguna lka ln talndal ba lcal ya lng benalr seperti talnda l titik 

(.) talnda l komal (,) ta lndal titik koma l (;) talnda l titik dua l (:) ta lndal hubung (-) ta lndal ta lnya l 

(?) talnda l seru (!) daln ta lndal la linnya l.  

 

  
Ga lmbalr 5. Ha lsil Cerita l Ima ljina ltif ya lng dibua lt peserta l didik kelals IV 

 

SDN Tegall Jetalk memalnfa la ltka ln pojok balca l untuk meningka ltkaln keteralmpila ln 

membalcal, menyima lk, berbicalral, daln menulis. Menulis merupalka ln sualtu keteralmpilaln 

ya lng sulit kalrenal da llalm prosesnya l keteralmpilaln menulis terdalpa lt dia lkhir ketera lmpilaln 
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berbalha lsa l. Pesertal didik halrus mempunya li pengetalhua ln ya lng luals, kecalka lpa ln dalla lm 

memilih diksi da ln tera lmpil ketikal menyusun ka llima lt. Cerital ya lng ditulis oleh peserta l 

didik sebaliknya l tida lk bertele-tele alga lr oralng dalpa lt memalha lmi ma lksud daln tujua ln dalri 

cerital tersebut. Komponen membualt cerital meliputi tema l, tokoh altalu penokoha ln, allur, 

lalta lr, galya l ba lha lsa l, sudut palndalng, da ln pesa ln-pesaln ya lng terkalndung dalla lm cerital ya lng 

dibua lt. Terda lpalt ha ll ya lng perlu diperhaltika ln dallalm membualt cerita l ima ljina ltif, 

khususnya l ta lndal ba lca l. Nurgiya lntoro dalla lm Salri (2018) berpendalpa lt ba lhwa l a lktivita ls 

menulis merupa lkaln sualtu bentuk kema lmpualn daln keteralmpila ln berba lha lsa l alkhir ya lng 

dikua lsali setelalh  kemalmpua ln  mendenga lr, berbicalra l,  daln  membalca l. Cha ler dallalm 

Ralhma lwa lti, dkk (2019) ta lnda l balca l alda llalh sua ltu talndal ya lng diguna lka ln dallalm balha lsa l 

tulis a lga lr oralng da lpa lt memalha lmi ka llima lt tertulis.   

 

KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalksalnalkaln di SDN Tegall Jetalk, peneliti 

dalpalt menalrik kesimpulaln balhwal Proses Pencapaian Keterampilan Literasi Membaca 

Pada Peserta Didik Melalui Pemanfaatan Pojok Baca di Kelas IV dengaln memerhaltikaln 

talhalp perencalnalaln, pengembalngaln daln halsil. Talhalp perencalnalaln Progralm GLS daln 

pemalnfalaltaln pojok balcal di SDN Tegall Jetalk menjaldi lalngkalh alwall sekalligus calral yalng 

efektif untuk menumbuhkaln minalt balcal  pesertal didik. Perencalnalaln yalng dilalkukaln 

dengaln memerhaltikaln beberalpal alspek seperti salralnal daln pralsalralnal, progralm 

penunjalng, peyedialkaln buku balcalaln yalng lalyalk, sosiallisalsi GLS di lingkungaln sekolalh, 

Persialpaln GLS dallalm kegialtaln pembelaljalraln daln persialpaln alssessment keteralmpilaln 

literalsi pesertal didik. Proses pengembalngaln keteralmpilaln literalsi dengaln 

memalnfalaltkaln pojok balcal  di SDN Tegall Jetalk, dengaln melalksalnalkaln progralm  kegialtaln 

15 menit sebelum pembelaljalraln melibaltkaln walrgal sekolalh, keterlibaltaln walrgal sekolalh, 

daln sualsalnal paldal salalt pelalksalnalaln GLS. Setelalh aldalnyal kegialtaln literalsi melallui 

pemalnfalaltaln pojok balcal di SDN Tegall Jetalk khususnyal kelals IV mengallalmi perubalhaln 

yalng signifikalsi. Melallui kegialtaln membalcal, pesertal didik mengallalmi peningkaltaln 

dialntalrnyal mencalri malknal dallalm sebualh cerital, menceritalkaln ulalng halsil balhaln 

balcalaln yalng telalh dibalcal, daln kemalmpualn pesertal didik dallalm  membualt cerital 

imaljinaltif.  
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